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Abstrak
Ujian  adaptif merupakan  sistem  ujian  terotomasi  yang  dilakukan  secara  adaptif, 
menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan kemampuan masing-masing peserta ujian. Soal 
yang diberikan tergantung dari jawaban soal sebelumnya: benar atau salah. Dan hasilnya 
adalah level  atau tingkat  kemampuan peserta  ujian.  Salah satu  metode yang digunakan 
dalam ujian adaptif yaitu model Item Response Theory (IRT) yang diimplementasikan dalam 
pembuatan aplikasi ujian adaptif untuk lingkungan pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) 
hingga Perguruan Tinggi.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab apakah  ujian adaptif mampu menentukan 
tingkat kemampuan peserta ujian. Berdasarkan hasil eksperimen, dapat disimpulkan bahwa 
ujian  adaptif yang  dikembangkan  dengan  menerapkan  item  response  theory  ,  mampu 
menempatkan peserta ujian pada tingkat kemampuan yang sesuai dengan kemampuannya, 
dan  memberikan  manfaat   seperti  ujian  jadi  cepat  dan  mudah,  hasil  ujian  bisa  didapat 
dengan cepat, peserta tidak memerlukan lembar ujian, djadwal ujian menjadi fleksibel, dapat 
memberikan hasil yang akurat.
Kata Kunci : penerapan, adaptif, ujian 
1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Secara  umum,  teknologi  informasi  dianggap  mampu  meningkatkan  efisiensi  dan 
produktifitas  kerja.  Dengan  penerapan  dan  optimalisasi  penggunaan  teknologi  informasi 
diberbagai bidang maka akan memberikan efektifitas dan produktifitas yang tidak terbatas 
pada  dimensi  ruang  dan  dimensi  waktu.  Selain  itu  teknologi  informasi  dianggap  bisa 
memangkas  jalur  birokrasi  yang  sangat  menyulitkan  dalam  efisiensi  kerja,  waktu  dan 
optimalisasi  sumber  daya  manusia.  Karenanya  perkembangan  teknologi  informasi  yang 
sangat pesat menjadi tidak terelakan tak terkecuali di dunia pendidikan.
Pesatnya  perkembangan  teknologi  informasi  di  dunia  pendidikan  telah 
mengakibatkan  terjadinya  perubahan dalam banyak  hal,  salah  satu  di  antaranya  adalah 
dalam hal “metode” belajar dan mengajar yang dilakukan oleh banyak institusi pendidikan 
formal maupun informal di seluruh dunia. Konsep baru ini kemudian dikenal dengan istilah e-
learning/e-education yaitu suatu metode belajar di mana para pengajar dan murid tidak perlu 
ada di tempat yang sama serta tidak perlu bertatap muka secara langsung. E-learning adalah 
suatu konsep pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan media elektronik, baik berupa 
koneksi internet ataupun melalui media seperti CD-ROM.
E-learning membuat jarak sudah tidak menjadi masalah lagi dalam proses belajar 
mengajar.  Pengajar  tetap  bisa  memberikan  materi  kepada  murid-murid  walau  keduanya 
berada di belahan benua yang berbeda dengan menggunakan internet. Hanya dengan login 
di suatu  website  tertentu seseorang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan suatu 
institusi baik yang sifatnya satu arah, interaktif bahkan dengan menggunakan metode video 
conferencing. Akibatnya, bukan hanya institusi pendidikan yang memanfaatkan kemudahan 
dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh e-learning, melainkan juga institusi-institusi bisnis dan 
pemerintahan. Terutama dalam hal pengembangan sumber daya manusia.
Di  dalam suatu  proses  pendidikan secara umum, evaluasi  terhadap kemampuan 
murid dalam menyerap materi pelajaran merupakan suatu keharusan.  Dan ujian merupakan 
salah satu indikator evaluasi yang terpenting. Hal  ini tentu saja tidak boleh diabaikan oleh 
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teknologi  e-learning.  Akibatnya,  teknologi  ujian  online menjadi  topik  tersendiri  dalam 
perkembangan teknologi e-learning.
Ujian online (online assissment) atau e-assissment merupakan konsep ujian berbasis 
web. Itulah mengapa  online assissment memiliki  kesamaan dengan  e-learning dalam hal 
keunggulannya  jika  dibandingkan  dengan  sistem tradisional,  yaitu  keduanya  tidak  dapat 
dibatasi  oleh kendala  jarak atau dengan kata lain  peserta  ujian dapat  mengikuti  ujian di 
depan PC yang terkoneksi internet di rumah mereka masing-masing di seluruh dunia
Salah satu  teknologi  e-assessment yang dikembangkan saat  ini  adalah  adaptive 
assessment. Teknologi ini memungkinkan soal ujian beradaptasi dengan tingkat kemampuan 
peserta ujian. Dalam adaptive assessment, soal yang diberikan tergantung dari jawaban soal 
sebelumnya: benar atau salah. Dan hasilnya adalah level atau tingkat kemampuan peserta 
ujian.  Salah satu  model  yang dapat  digunakan dalam  adaptive  assessment adalah  Item 
Response Theory (IRT). 
Keunggulan  yang  lain  dari  e-assessment ini  adalah  kemampuan  sistem  dalam 
melakukan penilaian secara cepat. Sehingga peserta ujian dapat mengetahui nilai ujiannya 
seketika  setelah  ia  menyelesaikan  ujiannya.  Selain  informasi  nilai,  sistem  juga  dapat 
memberikan informasi  tentang  salah benarnya jawaban peserta  ujian serta  pembahasan 
tentang setiap soal yang keluar pada ujian dan semuanya dilakukan secara terkomputerisasi.
1.2 Rumusan Masalah
Pertanyaan  yang  kemudian  timbul  adalah  apakah  suatu  ujian  adaptif yang 
dikembangkan  dengan  menerapkan  item  response  theory   mampu  menentukan  tingkat 
kemampuan peserta ujian.
1.3 Tujuan
Tujuan yang akan dicapai yaitu merancang sistem ujian online dengan menerapkan 
model  IRT   untuk  menentukan  tingkat  kemampuan  peserta  ujian  dengan  pilihan  level 
kemampuan yang beragam.
1.4 Manfaat
Manfaat  yang  diperoleh  dari  penelitian  ini  antara  lain  kemampuan sistem dalam 
melakukan penilaian secara cepat. Sehingga peserta ujian dapat mengetahui nilai ujiannya 
seketika  setelah  ia  menyelesaikan  ujiannya.  Selain  informasi  nilai,  sistem  juga  dapat 
memberikan informasi  tentang  salah benarnya jawaban peserta  ujian serta  pembahasan 
tentang setiap soal yang keluar pada ujian dan semuanya dilakukan secara terkomputerisasi. 
Selain  itu  peserta  tidak  memerlukan lembar  ujian,  djadwal  ujian menjadi  fleksibel,  dapat 
memberikan hasil yang akurat.
2. Landasan Teori
2.1 E-Learning
E-learning adalah suatu metode belajar mengajar dengan memanfaatkan  teknologi dalam 
proses pelaksanaannya, baik berupa koneksi  internet  ataupun melalui  media seperti  CD-
ROM, yang  memiliki  tujuan  untuk  menambah pengetahuan dan  kemampuan murid,  baik 
individual  ataupun organisasi.  Selama ini  e-learning  lebih  berfokus pada efisiensi  proses 
belajar-mengajar, cara pengajaran, maupun materi belajar yang mengacu pada kurikulum 
pendidikan di negara di mana sistem e-learning itu ada. 
Pada  teknologi  e-Learning,  semua  proses  belajar  mengajar  (yang  biasanya 
dilakukan di dalam sebuah kelas) dapat dilakukan secara virtual, maksudnya pada saat yang 
bersamaan ada seorang guru yang mengajar di depan sebuah komputer yang ada di suatu 
tempat, sedangkan para murid memperhatikan ajaran guru tersebut dari komputer-komputer 
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lain yang berada di tempat yang berbeda. Dalam hal ini, secara langsung guru dan murid 
tidak saling bertatap muka namun secara tidak langsung mereka saling berinteraksi pada 
waktu yang bersamaan. 
Dengan kecanggihan teknologi yang ada sekarang ini dalam sistem e-learning, maka 
kegiatan belajar-mengajar bisa dilakukan dengan lebih mudah dan menyenangkan.  Materi 
pelajaran pun dapat diperoleh secara gratis dalam bentuk  file-file  yang dapat di-download. 
Proses interaksi antara guru dan murid (dalam bentuk diskusi dan pemberian tugas) dapat 
dilakukan secara lebih intensif dan interaktif melalui forum diskusi ataupun saling berkirim e-
mail. 
Sejalan dengan berkembangnya teknologi  e-learning,  terutama yang berhubungan 
dengan istilah electronic (“e“), e-learning juga mencakup banyak hal di luar lingkup teknologi 
internet itu sendiri. Istilah  e-learning  digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi yang 
digunakan untuk mendukung usaha-usaha pengajaran lewat teknologi informasi. 
Ada  beberapa  keuntungan  yang  dapat  diraih  dengan  memanfaatkan  dan 
menerapkan  konsep  e-learning,  antara lain dalam hal efisiensi biaya dan efisiensi waktu 
yang  kerap  menjadi  masalah  dalam  proses  belajar-mengajar  yang  dilakukan  secara 
tradisional. Dengan  e-learning,  tidak diperlukan lagi biaya pembuatan gedung dan fasilitas 
sekolah,  biaya tranportasi  murid dan guru,  tidak dibutuhkan waktu tertentu untuk belajar, 
serta proses belajar-mengajar  bisa dilakukan dari mana saja dan kapan saja.
2.2 E-Assessment
Dalam suatu sistem  e-learning  yang berisikan materi-materi  pelajaran, dibutuhkan 
adanya suatu mekanisme evaluasi kemampuan belajar para murid. Kebutuhan tersebut bisa 
diatasi oleh adanya suatu sistem online assessment (e-assessment) yang dapat diikuti oleh 
seluruh murid yang terdaftar di sistem  e-learning  tersebut. Dari hasil ujian  online  ini dapat 
dilihat tingkat pemahaman para murid dan  perkembangan kemampuan murid yang terjadi 
setelah murid memanfaatkan sistem e-learning dalam proses belajarnya, sehingga nantinya 
pihak penyelenggara pendidikan melalui sistem  e-learning  ini dapat memperoleh masukan 
yang  berharga  yang  akan  berguna  untuk  menjaga  kualitas  dan  kecocokan  materi  yang 
diberikan serta metode penyampaiannya dengan kebutuhan pasar yang ada.
Ujian adaptif ini dapat diwujudkan dengan membuat suatu modul untuk ujian yang 
bersifat web-based. Modul ujian online harus memiliki kemampuan dasar sebagai berikut :
1. Aplikasi pendaftaran online untuk siswa yang ingin mengikuti ujian
2. Aplikasi  pembuatan  soal  dan  jawaban  yang  kemudian  disimpan  dalam  sebuah 
database soal. Aplikasi ini hanya dapat diakses oleh pengajar.
3. Aplikasi ujian yang dapat menampilkan soal dari database secara urut ataupun acak
4. Aplikasi penilaian ujian setiap peserta ujian yang kemudian disimpan dalam sebuah 
database. 
2.3 Adaptive Assessment
Teknologi adaptif dalam e-learning turut mengimbas pada ujian yang dilaksanakan 
secara  online maka muncullah istilah  adaptive assessment.  Adaptive assessment  adalah 
suatu  bentuk  assessment  yang  prosesnya  berlangsung  secara  dinamis  [2].  Adaptive 
assessment menggunakan  konsep  adaptive  dalam  hal  penyeleksian  soal  yang  akan 
diberikan kepada siswa. Pada  Adaptive assessment, proses penyeleksian soal yang akan 
diberikan, dan juga keputusan untuk mengakhiri ujian dilakukan secara dinamis berdasarkan 
kinerja  siswa  selama ujian  sedang  berlangsung.  Atau  dengan  kata  lain,  pada  adaptive 
assessment,  soal  yang akan diberikan kepada siswa, diseleksi  terlebih dulu berdasarkan 
tingkat kemampuan dari setiap siswa. 
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Tingkat  kemampuan  dari  setiap  siswa  yang  berbeda-beda  ini,  dapat  ditentukan 
berdasarkan jawaban dari  masing-masing siswa terhadap soal sebelumnya. Estimasi dari 
tingkat kemampuan siswa, tidak hanya bergantung pada banyaknya pertanyaan yang dapat 
dijawab dengan benar, akan tetapi juga bergantung pada tingkat kesulitan dari pertanyaan 
yang dijawab dengan benar tersebut.
Secara umum, cara kerja dari sebuah sistem ujian adaptif adalah sebagai berikut. 
Pertama-tama  sebuah soal  dengan  tingkat  kesulitan  menengah  diberikan  kepada  siswa. 
Pada saat itu, tingkat kemampuan dari siswa belum diketahui, sehingga diasumsikan tingkat 
kemampuannya adalah menengah. Kemudian bila jawaban dari soal tersebut benar, maka 
tingkat kemampuan siswa di-update  menjadi lebih tinggi dari sebelumnya, sedangkan bila 
jawabannya salah maka di-update  menjadi  lebih rendah.  Lalu soal  berikutnya dipilih  dan 
diberikan berdasarkan hasil estimasi dari tingkat kemampuan baru siswa tersebut. Setelah 
pertanyaan yang selanjutnya itu dijawab, maka tingkat kemampuan siswa kembali dihitung 
dan  kemudian  kembali  diberikan  soal,  hingga  dicapai  estimasi  yang  akurat  dari  tingkat 
kemampuan  siswa  yang  sebenarnya.  Ujian baru  akan  berakhir,  apabila  salah  satu  dari 
kriteria yang diinginkan terpenuhi,  yaitu bila  jumlah maksimum soal  yang diberikan telah 
tercapai, waktu yang diberikan sudah habis, ataupun jika tingkat akurasinya telah sampai 
pada batas yang diinginkan.
Dengan demikian, pada ujian adaptif, bila siswa menjawab dengan benar pertanyaan 
yang  diberikan,  maka  ia  akan  diberikan  pertanyaan  yang  lebih  sulit  dari  pertanyaan 
sebelumnya.  Sedangkan  sebaliknya,  apabila  ia  menjawab salah,  maka  pertanyaan  yang 
lebih mudah yang akan diberikan selanjutnya.
2.3.1 Kelebihan ujian adaptif
Bila  dibandingkan  dengan  berbagai  bentuk  ujian yang  lain,  maka  ujian  adaptif 
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya yaitu [3] :
1. Meningkatkan efisiensi
2. Memperbaiki akurasi nilai untuk siswa yang berkemampuan ekstrim
3. Memperbaiki keamanan ujian
4. Soal-soal akan dirasa lebih menantang dan sepadan oleh siswa
Keterbatasan ujian adaptif diantaranya adalah [3] :
1. Kalibrasi
2. Review pertanyaan
2.3.2 Tahapan proses ujian adaptif
Pada  saat  ujian  adaptif  dimulai,  terdapat  beberapa  tahap  proses  yang  terjadi  di 
dalamnya. Tahapan dari proses sistem ujian adaptif tersebut, adalah sebagai berikut :
1. Mengestimasi  tingkat  kemampuan  siswa  pada  awal  ujian  yaitu  berada  pada  level 
menengah
2. Memilih dan memberikan soal yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
3. Mengevaluasi jawaban siswa terhadap soal
4. Mengubah tingkat kesulitan soal berdasarkan estimasi tingkat kemampuan siswa yang 
diperoleh dari salah-benarnya jawaban siswa.
5. Memeriksa kriteria penghentian ujian :
a. Jika terpenuhi maka ujian berakhir dan dilanjutkan ke langkah 6
b. Jika tidak terpenuhi maka langkah 2 sampai dengan 5 diulang kembali
6. Mengevaluasi ujian dan memberikan hasil evaluasi tersebut sebagai  feedback kepada 
siswa
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2.3.3 Proses seleksi pertanyaan
Untuk memilih soal dalam algoritma ujian adaptif, digunakan model Item Response 
Teory (IRT ).  IRT   merupakan sebuah model  statistik  yang telah digunakan secara luas 
dalam  implementasi  ujian  adaptif.  Tujuannya  adalah  menyediakan  informasi  mengenai 
hubungan fungsional antara estimasi tingkat kemampuan siswa terhadap kemungkinan siswa 
memberikan jawaban yang benar terhadap soal dengan tingkat kesulitan tertentu [2].
Ada beberapa parameter yang perlu didapatkan dalam model  IRT  , secara urutan 
waktu yaitu :
1. Item Characteristic Curve (ICC) / P ( θ )
2. Item Information Function (IIF) / I ( θ )
3. Parameter S
4. Tingkat kemampuan siswa ( θ )
5. Tingkat kesulitan pertanyaan yang diberikan ( b ) 
Dengan  menggunakan  IRT  ,  sistem  dapat  memilih  soal  yang  sesuai  dengan 
kemampuan siswa, yaitu dengan terlebih dahulu menghitung nilai Item Characteristic Curve 
(ICC) dan nilai  Item Information Function (IIF) dari setiap proses menjawab soal yang ada. 
Sehingga soal yang dipilih nantinya, adalah soal yang paling banyak menyediakan informasi 
mengenai tingkat kemampuan siswa.
Nilai ICC atau P(θ) menggambarkan kemungkinan siswa dengan tingkat kemampuan 
θ, akan dapat menjawab dengan benar sebuah pertanyaan dengan tingkat kesulitan b dan 
faktor tebakan (guessing factor) c. Besarnya nilai  ICC ini dihitung berdasarkan persamaan 
2.1 [2]:
 ............................................................(2.1)
Sedangkan nilai IIF atau I(θ) dihitung dengan menggunakan persamaan 2.2 [2] :
..........................................................(2.2)
2.3.4 Proses estimasi tingkat kemampuan siswa
Sebelum melakukan estimasi  terhadap tingkat  kemampuan  θ siswa,  ada  sebuah 
parameter yang perlu terlebih dulu kita dapatkan nilainya, yaitu parameter S. Persamaannya 
adalah sebagai berikut [2].
..................................................(2.3)
Pada soal  pertama,  tingkat  kemampuan  θ siswa diasumsikan berada  pada  level 
menengah.  Kemudian,  setelah  menjawab setiap  satu  soal  yang  diberikan,  akan  didapat 
tingkat kemampuan θ yang baru dengan cara melakukan estimasi ulang berdasarkan tingkat 
kemampuan θ yang lama dan semua jawaban pertanyaan yang telah diselesaikan. Estimasi 
dari tingkat kemampuan siswa ini, diberikan oleh persamaan 2.4 [2].
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..........…………………………….….(2.4)
θn adalah estimasi tingkat kemampuan siswa setelah n pertanyaan, Pi dan Ii  adalah 
nilai  ICC dan  IIF dari pertanyaan ke-i, sedangkan ui adalah jawaban yang diberikan pada 
pertanyaan ke-i dimana ui = 1 jika jawaban benar dan ui = 0 jika salah.
2.3.5 Kriteria untuk mengakhiri proses ujian
   Beberapa kriteria yang dapat digunakan diantaranya adalah :
1. Kriteria jumlah soal 
2. Kriteria waktu 
3. Kriteria akurasi 
3.   Perancangan Ujian Adaptif
3.1 User dan peranannya
Pada aplikasi ujian online ini, terdapat 3 jenis user yang berhak melakukan akses ke 
dalam  sistem.  Ketiga  user tersebut,  masing-masing  memiliki  ruang  lingkup  akses  yang 
berbeda-beda, tergantung dari statusnya. Ketiga macam status user ini, didefinisikan sebagai 
administrator, dosen, dan mahasiswa, seperti terlihat pada Gambar 3.1.
 
Administrator Dosen Mahasiswa 
User 
Gambar 3.1 UML Use Case Diagram dari Aktor User
3.2 Perancangan Database
Setelah mempertimbangkan peranan user diatas dibuatlah desain database aplikasi 
ujian online yang mengandung 6 buah tabel, yaitu tabel user, tabel matkul, tabel ujian, tabel 
kelas, tabel soal dan tabel nilai. 
3.3 Perancangan Sistem Ujian
Modul ini sengaja dibahas lebih rinci daripada modul lainnya. Modul ini melibatkan 
sebuah tabel khusus yaitu tabel nilai yang akan digunakan untuk menyimpan benar salah 
jawaban tiap soal  yang dikerjakan oleh peserta  ujian.  Modul  ini  juga menggunakan  field 
khusus  pada  tabel  kelas  yaitu  field ujian.  Field ujian  pada  tabel  kelas  digunakan  untuk 
indikator  sudah  atau  belumnya “seorang”  peserta  yang  mengambil  sebuah”  mata  kuliah 
tertentu melaksanakan ujian.
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3.3.1 Perancangan  ikut ujian 
Ada 3 parameter yang dijadikan paramenter penyelesian ujian, yaitu :
a. apakah soal telah habis
b. apakah waktu telah habis
c. apakah ujian telah dinonaktifkan oleh dosen pada saat ujian berlangsung
Gambar 3.7 UML Activity Diagram Ikut Ujian
3.3.1.1 Perancangan proses inisialisasi awal





3.3.1.2 Perancangan proses IRT
Gambar 3.9 UML Activity Diagram  Item Response Theory
3.3.1.3 Perancangan menentukan tingkat kesulitan soal
Apakah
( b'-0.5<=teta<b'+0.5 ) ?
















4. Implementasi dan Uji Coba 
Implementasi
Ujian Adaptif Online ini diimplementasikan dengan bantuan program PHPTriad versi 
2.2.1. PHPTriad ini berisikan program PHP versi 4.1.1, Apache versi 1.3.23. Selain itu, pada 
bab ini juga akan dipaparkan secara singkat hasil pengujian yang dilakukan terhadap sistem 
yang telah dikembangkan.
Hasil implementasi diuji coba dengan menggunakan sebuah komputer Intel Pentium 
Prosesor Centrino 1400 MHz dan kapasitas memory sebesar 256 MB. Implementasi sistem 
diuji  coba  menggunakan  sistem akses  lokal  (localhost),  dengan  menggunakan  Microsoft 
Windows XP Professional serta web browser Internet Explorer versi 6.0.
4.1 Ujian Adaptif Online
Hasil  implementasi  sistem akan dijelaskan dengan menampilkan  screen capture  . 
Tampilan  halaman  awal  seperti  pada  Gambar  4.1.  Terlihat  bahwa  pada  halaman  awal 
terdapat ucapan selamat datang,  Link ‘Daftar” dapat digunakan oleh orang di luar sistem 
(non-member)  yang  ingin  mengajukan  pendaftaran  menjadi  user.  Sedangkan  login 
diperuntukkan kepada user yang telah terdaftar dan telah disetujui administrator.
Gambar 4.1 
Halaman Awal
Gambar 4.2 Halaman Awal Mahasiswa
Pada halaman awal mahasiswa pada Gambar 4.2, mahasiswa dapat meng-klik “List 
Mata Kuliah”. Dari sini akan muncul halaman baru yaitu halaman melihat  list mata kuliah 
ditampilkan  pada  Gambar  4.3.  Di  halaman  ini  terdapat  2  buah  tabel,  yaitu  tabel  yang 
mengandung mata kuliah yang telah mendapat persetujuan dosen dan yang belum.
Pada halaman ini terlihat adanya  link “Ambil Mata Kuliah”,  link “Detail”,  link “Ujian” 
dan  link “Evaluasi”. Jika  link “Ambil Mata Kuliah” diklik oleh mahasiswa maka akan tampil 
halaman  seperti  pada  Gambar  4.4.  Fungsinya  adalah  untuk  menampilkan  seluruh  mata 
kuliah aktif dan meminta mahasiswa tersebut memilih mata kuliah yang ingin diambilnya. 
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Gambar 4.3 Halaman Melihat List Mata Kuliah
Gambar 4.4 Halaman Mengambil Mata Kuliah
Pada halaman menampilkan  list mata kuliah terdapat  link “Detail” yang digunakan 
untuk melihat detail profil mata kuliah tersebut. Halaman melihat detail profil mata kuliah ini 
ditunjukkan pada Gambar 4.5.
Gambar 4.5 Halaman Melihat Detail Mata Kuliah
Selain link “Detail” juga terdapat  link “Ujian” untuk memulai ujian.  Link ini berfungsi 
untuk melaksanakan ujian. Jika ujian belum diaktifkan dosen, maka link “Ujian” ini tidak dapat 
diklik. Pertama akan tampil halaman pra ujian (Gambar 4.6) kemudian  halaman proses ujian 
(Gambar 4.7).
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Gambar 4.6 Halaman pra ujian
Gambar 4.7 Halaman Ikut Ujian 
Hasil Uji Coba Peserta 
Hasil ujian peserta 2 yaitu Dea Linzi ditampilkan pada Gambar 4.8, pada halaman 
evaluasi  ujian peserta  2  menjawab salah terlebih  dahulu,  dan akhirnya menjawab benar 
semua. Karena itulah terlihat pada Gambar 4.8, grafik mengalami penurunan, dan terakhir 
berada dalam kondisi naik terus. 
Gambar 4.7 Halaman Evaluasi Peserta 2
Peserta 3 
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Gambar 4.8 Halaman Evaluasi Peserta 3
 
Pada kondisi  ini  sistem akan menganggap peserta tersebut  memiliki  tingkat  kemampuan 
sama dengan 1.
4.3 Hasil Pengujian Sistem 
Tahap terakhir  dalam pengembangan sistem adalah  pengujian sistem.  Pengujian 
sistem dilakukan dengan menggunakan metode  black box testing.  Black box testing  yaitu 
pengujian  sistem yang  berfokus  pada  kebutuhan  fungsional  sistem.  Pengujian  dilakukan 
tanpa  mengetahui  baris  program  dan  algoritma  yang  digunakan  dalam  sistem tersebut. 
Pengujian hanya melihat input dan output-nya saja, bukan bagaimana proses yang dilakukan 
oleh  sistem untuk  menghasilkan  output dari input tersebut.  Pengujian  dilakukan  dengan 
memberikan sejumlah input yang mungkin akan diberikan user untuk melihat apakah sistem 
dapat berjalan dengan benar. 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sistem
Pengujian 
Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh
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Verifikasi login Hanya user yang memiliki
account saja yang dapat
mengakses sistem.
Sistem telah mampu




depan yang tepat untuk 
setiap pemilik account.
Pengujian 
Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh
Menu atau link  pada setiap 
tampilan  (kondisi:  data 
telah  ada  dalam  database 
sistem)
Menu atau link yang
ditampilkan sesuai dengan
peran dari setiap user yang
mengakses sistem.
Setiap halaman telah dapat
menampilkan menu atau
link yang sesuai dengan
peran masing-masing user.
Setiap menu atau link akan
membawa user yang tepat ke 
halaman yang tepat 
Setiap menu atau link telah
dapat membawa user ke
halaman yang tepat 
Pengujian 
Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh
Penambahan dan 
perubahan data dengan 
input yang benar (kondisi: 
data telah ada dalam 
database sistem)
Sistem menampilkan pesan
bahwa data yang dimasukkan




data yang dimasukkan telah
ada dalam database sistem.
Pengujian 
Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh
Logout dari sistem User kehilangan hak akses 
yang diperolehnya selama 
login dan kembali ke halaman 
login.
Hasil yang diperoleh sesuai 
dengan hasil yang 
diharapkan.
Pengujian 
Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh

















Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh
Algoritma yang Dikodekan Sistem dapat menghitung








peserta ujian dengan tepat 
estimasi ability terakhir
peserta ujian dengan tepat.
Pengujian 
Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh
Mengecek alur antar muka 
sistem
Sistem dapat menghitung true 
score peserta ujian dengan 
benar.
Sistem dapat menghitung






Aktifitas Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil yang Diperoleh
Logout dari sistem Sistem dapat menentukan










Dari sistem yang telah dibuat, dapat diambil beberapa hal penting yang merupakan 
hasil kesimpulan skripsi ini, yaitu :
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1. Pada ujian adaptif, alur soal dan hasil ujian yang akan diperoleh setiap siswa akan 
berbeda-beda tergantung dari kemampuan siswa di dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan. 
2. Perancangan dan  implementasi  sistem ujian adaptif  model  IRT ini  telah  berhasil 
menentukan tingkat kemampuan siswa pada suatu ujian.
3. Feedback yang diberikan dapat digunakan oleh peserta ujian untuk belajar dari ujian 
yang telah dilaksanakan .
4. Melalui  Uji  Coba  yang  telah  dilakukan,  terlihat  bahwa  peserta  tidak  mengalami 
kesulitan  dalam  menggunakan  ujian  adaptif  online  yang  dikembangkan.  Peserta 
berpendapat  bahwa  ujian  secara  online  lebih  praktis  dibandingkan  dengan  ujian 
manual  yang  diterapkan  disekolah.  Pendapat  masing-masing  peserta  setelah 
menggunakan ujian adaptif, dapat dilihat pada Lampiran
5.2 Saran
Pengembangan ujian adaptif  dengan  menambah fasilitas baru pada ujian adaptif, 
seperti  menambah  fitur  search  engine  untuk  memudahkan  proses  pencarian  soal. 
Meningkatkan performansi dan keamanan ujian adaptif yang dikembangkan pada penelitian 
ini, sehingga sistem yang dikembangkan siap untuk diakses secara online melalui internet.
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